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ABSTRAK 

 

 

 

 

Pengecoran logam merupakan suatu proses pembuatan benda yang dilakukan 

melalui beberapa tahapan mulai dari pembuatan pola, cetakan, proses peleburan, 

menuang, membongkar dan membersihkan coran. Hampir semua benda-benda 

logam yang berbentuk rumit baik logam ferro maupun non ferro mulai dari 

berukuran kecil sampai besar dapat dibuat melalui proses pengecoran. Pengecoran 

logam skala kecil dan sedang biasanya dilakukan dengan tungku krusibel. Wadah 

tersebut berbentuk krus yaitu menyerupai pot yang diameter atasnya lebih lebar 

sehingga disebut krusibel. Pada umumnya, krusibel terbuat dari grafit dan tanah 

liat dimana sifatnya mudah pecah. Fabrikasi umum proses pembuatan krusibel 

menggunakan metalurgi serbuk yang bergantung pada proses pemaduan mekanik 

Sintesis awal dilakukan dengan membuat tanah liat untuk di jadikan clay sebagai 

bahan dasar pembuatan krusibel. Sintesis kedua yaitu pembuatan krusibel dengan 

variasi penambahan komposisi berat SiC sebanyak 50%, 40% dan 30% dari 

masing-masing campuran dan juga variasi waktu pengadukan selama 30 menit, 60 

menit dan 90 menit. Tahap terakhir yaitu melakukan pengujian dari masing-

masing variasi untuk mengetahui variasi yang terbaik. Pada riset penelitan ini, 

pengujian yang akan dilakukan yaitu pengujian XRF, pengujian susut bakar, 

pengujian porositas, pengujian kuat tekan dan pengujian SEM. Hasil dari 

karakterisasi XRF yaitu menghasilkan data dari berat kandungan unsur yang 

terdapat di dalam sampel clay yaitu SiO2 56,895%, Al2O3 24,230% dan Fe2O3 

10,782%, pada pengujian susut bakar dan pengujian porositas yang terbaik pada 

sample penambahan komposisi 30% dan waktu pengadukan selama 90 menit 

dengan masing-masing nilainya yaitu untuk uji susut bakar 2,54% dan uji 

porositasnya 24%. Kemudian untuk analisa uji kuat tekan pada sample krusibel 

yaitu menghasilkan data untuk variasi terbaiknya pada penambahan komposisi 

SiC 30% dan waktu pengadukan selama 90 menit menghasilkan nilai kuat tekan 

sebesar 19,3 MPa dan yang terakhir adalah pengujian SEM menghasilkan nilai 

rata-rata nilai porositas yang terdapat pada sample krusibel dengan menggunakan 

analisa SEM yaitu nilai porositas dengan rata-rata 0,187 nm. 

 

Kata Kunci : Clay, Krusibel, Pengecoran Logam, SiC dan waktu pengadukan 
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ABSTRACT 

 

Metal casting is a manufacturing process that involves several stages, including 

pattern making, mold preparation, melting, pouring, mold breaking, and cleaning 

the casting. Almost all complex-shaped metal objects, whether ferrous or non-

ferrous, ranging from small to large sizes, can be produced through the casting 

process. Small- and medium-scale metal casting is typically performed using a 

crucible furnace. The crucible is a pot-shaped container with a wider top diameter, 

hence the name "crucible." Generally, crucibles are made from graphite and clay, 

which are prone to breaking. The common fabrication process for making 

crucibles involves powder metallurgy, which relies on mechanical alloying. The 

initial synthesis involves preparing clay as the base material for crucible 

production. The second synthesis step involves making crucibles with variations 

in SiC weight composition of 50%, 40%, and 30% for each mixture, along with 

variations in stirring time of 30 minutes, 60 minutes, and 90 minutes. The final 

stage includes testing each variation to determine the best composition. In this 

research, the tests conducted include XRF testing, burn shrinkage testing, porosity 

testing, compressive strength testing, and SEM analysis. The XRF 

characterization results provide data on the elemental composition of the clay 

sample, with SiO₂ at 56.895%, Al₂O₃ at 24.230%, and Fe₂O₃ at 10.782%. The best 

results for burn shrinkage and porosity tests were obtained with a 30% SiC 

addition and a stirring time of 90 minutes, with values of 2.54% for burn 

shrinkage and 24% for porosity. The compressive strength analysis of the crucible 

samples indicated that the best variation was with a 30% SiC addition and a 

stirring time of 90 minutes, resulting in a compressive strength of 19.3 MPa. 

Lastly, SEM testing provided an average porosity value of 0.187 nm for the 

crucible samples. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengecoran logam merupakan suatu proses pembuatan benda yang 

dilakukan melalui beberapa tahapan mulai dari pembuatan pola, cetakan, proses 

peleburan, menuang, membongkar dan membersihkan coran. Hampir semua 

benda-benda logam yang berbentuk rumit baik logam ferro maupun non ferro 

mulai dari berukuran kecil sampai besar dapat dibuat melalui proses pengecoran. 

Pengecoran logam skala kecil dan sedang biasanya dilakukan dengan tungku 

krusibel. Ciri khas tungku krusibel adalah wadah yang digunakannya untuk 

menempatkan logam yang akan di lebur. Wadah tersebut berbentuk krus yaitu 

menyerupai pot yang diameter atasnya lebih lebar sehingga disebut krusibel. Pada 

umumnya, krusibel terbuat dari grafit dan tanah liat dimana sifatnya mudah pecah 

[1]. 

Grafit memiliki kemampuan menahan panas dan tidak terbakar, namun 

dibutuhkan juga material lain berupa SiC, karena SiC berfungsi sebagai peningkat 

kekuatan pada krusibel tersebut. Selain memiliki nilai kekuatan yang tinggi SiC 

juga dapat dimanfaatkan sebagai material tahan panas karena tingginya, sekitar 

1600°C dan memiliki sifat konduktivitas termalnya, temperatur dekomposisinya, 

ketahanan kimiawinya, serta wettability yang rendah oleh logam cair dan terak. 

Krusibel yang digunakan untuk peleburan logam juga harus memiliki kekuatan 

yang tinggi pada temperatur yang tinggi sekitar 600°C-900°C karena agar krusibel 
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tersebut tidak hancur pada saat digunakan untuk meleburkan logam [2]. Menurut 

Ketua Umum Asosiasi Industri Pengecoran Logam Indonesia (Aplindo) 

perkembangan industri manufaktur di Indonesia dalam bidang pengecoran logam. 

Pada tahun 2020 pengecoran logam menurun sebesar 48,4% menjadi 119.843 ton 

dari tahun sebelumnya sebesar 232.435 ton karena disebabkan oleh ketersediaan 

krusibel di pasaran cukup mahal dan kebutuhan bahan yang terbatas untuk 

pembuatan krusibel yang mengharuskan impor dari luar negeri [3]. Kebijakan 

pemerintah terkait melindungi industri pengecoran logam dari impor kebutuhan 

bahan dalam pembuatan krusibel berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia dari segi industri manufaktur sebesar 3,68% [3]. Dari pertumbuhan 

ekonomi dalam bidang manufaktur khususnya pengecoran logam membuat 

beberapa industri mengalami persaingan dalam menciptakan sebuah material atau 

produk yang berkualitas. Krusibel adalah tempat yang berbentuk pot atau 

mangkuk dengan krus atau diameter di bawah lebih kecil dibandingkan diameter 

bagian atas. Krusibel diperlukan untuk melebur suatu material hingga suhu lebur 

material tersebut. Krusibel yang baik memiliki daya lebur yang cepat dan 

ketahanan panas yang tinggi. Krusibel yang biasa digunakan secara umum yaitu 

krusibel yang mengandung grafit. Krusibel biasanya terbuat dari bahan grafit dan 

tanah lempung [4]. 

Penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan memanfaatkan tanah di 

sekitar guna mengefisiensi biaya proses dan spesifikasi standard krusibel. 

Parameter dari penelitian yang akan dilakukan dengan berdasarkan literatur yaitu 

variasi komposisi SiC, berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Abdoul 



3 

 

Razac dan Pierre dengan variasi SiC 5%, 10%, 15% dan 25% dapat 

mempengaruhi material dan terbukti dapat menurunkan porositas dan 

meningkatkan sifat mekanik keramik [4]. Parameter yang kedua yaitu lamanya 

waktu pengadukan campuran dalam pembuatan krusibel dapat mempengaruhi 

homogenisasi pada campuran yang terbukti dapat meningkatkan kekerasan [5]. 

Pada penelitian ini akan dilakukan variasi komposisi SiC sebesar 10%, 20% dan 

30%, serta waktu pengadukan pada saat pencampuran seperti penelitian yang 

sebelumnya telah dilakukan yaitu dengan waktu mixing selama 30, 60, dan 90 

menit 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang akan diteliti 

pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh variasi komposisi Silikon Karbida 

(SiC) dan variasi waktu pengadukan terhadap nilai kuat tekan serta struktur mikro 

krusibel guna mengefisiensi biaya dalam pembuatan krusibel dengan 

memanfaatkan bahan di lingkungan sekitar. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisa pengaruh komposisi SiC terhadap nilai kuat tekan krusibel 

2. Menganalisa pengaruh komposisi SiC terhadap struktur mikro krusibel 

3. Menganalisa pengaruh waktu pengadukan terhadap nilai kuat tekan 

krusibel 
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4. Menganalisa pengaruh waktu pengadukan terhadap struktur mikro 

krusibel 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Tanah lempung yang digunakan berasal dari daerah Sukajaya, Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat. 

2. Grafit dan Silicone Carbide (SiC) yang digunakan berasal dari toko kimia, 

Jakarta. 

3. Komposisi tanah lempung, Silicone Carbide (SiC), dan grafit pada 

penelitian ini bervariasi dengan masing-masing masing berat yaitu: sampel 

pertama, 70% clay, 10% SiC, dan 20% Grafit; sampel kedua 60% clay, 

20% SiC, dan 20% Grafit; sampel ketiga 50% clay, 30%SiC, dab 20% 

Grafit. 

4. Waktu pengadukan pada penelitian ini bervariasi yaitu: 30 menit, 60 menit, 

90 menit dengan menggunakan mixer Cosmos CM1-289. 

5. Karakterisasi XRF dilakukan di PT Multi Hanna Kreasindo. Bekasi, Jawa 

Barat. 

6. Pengujian susut bakar dilakukan di laboratorium Teknik Metalurgi II 

Fakultas Teknik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Cilegon, Banten. 

7. Pengujian porositas dilakukan di laboratorium Teknik Metalurgi II Fakultas 

Teknik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Cilegon, Banten. 
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8. Pengujian kekuatan tekan dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Cilegon, Banten. 

9. Pengujian Scanning Electron Microscpy (SEM) dilakukan di Pusat 

Laboratorium Forensik, Sentul, Jawa Barat. 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini ialah dilakukan pencampuran Grafit dan 

variasi SiC dengan clay sehingga menghasilkan ketahanan panas terhadap 

temperatur tinggi pada krusibel. Untuk variasi waktu pengadukan diharapkan agar 

material yang dicampur dapat tercampur secara homogen sehingga akan 

meningkatkan nilai kuat tekan sehingga nilai porositas yang di dapatkan rendah. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi penelitian ini terdiri atas lima bab. Bab I 

menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, hipotesa penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II berisi tinjauan pustaka yang menjelaskan teori-teori dasar yang mendukung 

berlangsungnya penelitian ini dan sebagai acuan dalam analisa dan pembahasan 

pada hasil penelitian antara lain Pengecoran Logam, Keramik, Krusibel, Tanah 

Lempung, SiC, Grafit, Pengujian (XRF, Susut Bakar, Porositas, Kuat Tekan dan 

SEM), Mixing. Bab III berisi penjelasan mengenai metode penelitian yang terdiri 

dari diagram alir penelitian, alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian dan 

prosedur penelitian. Bab IV menjelaskan tentang hasil, analisa dan pembahasan 
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terkait penelitian yang telah dilakukan. Bab V menjelaskan tentang kesimpulan 

dan saran hasil penelitian. Daftar Pustaka menampilkan berbagai referensi yang 

digunakan selama penelitian. Lampiran berisi tentang contoh perhitungan, data 

hasil pengujian serta gambar alat dan bahan. 
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